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Abstrak

Industri perbengkelan kendaraan ringan memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat, termasuk di Kota Padang yang jumlah bengkelnya terus meningkat seiring
bertambahnya kendaraan pribadi. Namun, sebagian besar bengkel masih beroperasi secara
konvensional dengan keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Salah satu permasalahan
yang umum dihadapi adalah rendahnya efisiensi kerja dalam proses perawatan sistem rem,
khususnya pada pengurasan minyak rem (brake bleeding) yang masih dilakukan secara manual dan
membutuhkan dua orang teknisi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi mekanik bengkel melalui pelatihan penggunaan vacuum brake bleeder. Pelatihan
dilaksanakan di Bengkel Ken Autotech Kota Padang dengan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan
sebanyak 10 orang mekanik dan dilakukan melalui metode penyampaian materi, demonstrasi,
praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan sebagian besar peserta belum mengenal alat ini, sedangkan setelah pelatihan 95% peserta
memahami cara kerjanya dan 85% berminat menggunakannya. Selain itu, 95% peserta menyatakan
merasakan manfaat langsung dari kegiatan. Dengan demikian, pelatihan ini dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mekanik serta relevan untuk diterapkan lebih luas dengan dukungan
penyediaan alat dan kolaborasi lanjutan.

Kata kunci: vacuum brake bleeder, pelatihan, bengkel kendaraan ringan, pengabdian kepada
masyarakat

Abstract

The light vehicle repair industry plays a crucial role in supporting public mobility, including in Padang
City, where the number of repair shops continues to grow in line with the rise in private vehicles.
However, most repair shops still operate conventionally, with limited human resources and
technology. One common problem is low work efficiency in brake system maintenance, particularly
in manual brake fluid bleeding, which is still performed manually and requires two technicians. This
community service activity aims to improve the competence of workshop mechanics through training
in the use of vacuum brake bleeders. The training was held at the Ken Autotech Workshop in Padang
City, with 10 mechanics participating. The training included material delivery, demonstrations,
hands-on practice, and ongoing mentoring. Results showed that before the training, most
participants were unfamiliar with this tool, while after the training, 95% understood how it worked
and 85% expressed interest in using it. Furthermore, 95% of participants stated that they felt direct
benefits from the training. Thus, this training effectively improved mechanical understanding and
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skills and is relevant for wider application with the support of tool provision and further
collaboration.

Keywords: vacuum brake bleeder, training, light vehicle workshop, community service

PENDAHULUAN

Industri perbengkelan kendaraan ringan merupakan sektor penting dalam menunjang
mobilitas masyarakat. Di Kota Padang, jumlah bengkel kendaraan ringan terus bertambah seiring
meningkatnya jumlah kendaraan pribadi. Namun, sebagian besar bengkel masih beroperasi secara
konvensional dengan keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Salah satu permasalahan
umum vyang dihadapi adalah rendahnya efisiensi kerja dalam proses perawatan sistem rem,
khususnya dalam pengurasan minyak rem (brake bleeding), yang masih dilakukan secara manual dan
memerlukan dua orang teknisi (1).

Proses pengurasan minyak rem secara konvensional memiliki sejumlah kekurangan, seperti
memerlukan waktu yang relatif lama, ketergantungan terhadap bantuan teknisi lain, serta risiko
masuknya udara ke dalam sistem hidrolik rem yang dapat menurunkan performa pengereman (2)(3).
Salah satu solusi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja di bengkel adalah
pemanfaatan alat vacuum brake bleeder, yakni alat yang mampu menghisap minyak rem dengan
tekanan vakum, sehingga memungkinkan proses dilakukan oleh satu teknisi secara cepat, bersih, dan
aman (2)(4).

Akan tetapi, pengetahuan dan keterampilan para mekanik di bengkel kecil dan menengah
terkait penggunaan alat ini masih sangat terbatas. Minimnya pelatihan teknis serta kurangnya akses
terhadap teknologi baru menyebabkan banyak bengkel tidak mampu memanfaatkan alat-alat
sederhana yang dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka (5)(6).

Pelatihan teknologi vacuum brake bleeder dilakukan di bengkel Ken Autotech Kota Padang
dan menjadi penting untuk meningkatkan kompetensi mekanik, efisiensi waktu kerja, dan kualitas
layanan di bengkel (1,7)(8)(9). Melalui pelatihan ini juga, para mekanik dapat memahami prinsip
kerja alat, cara penggunaannya yang benar, serta dampak positif terhadap keselamatan dan
kepuasan pelanggan. Kegiatan ini juga sejalan dengan misi institusi pendidikan vokasi untuk
mengembangkan kemitraan dengan masyarakat industri kecil dan menengah melalui pengabdian
kepada masyarakat. Diharapkan, pelatihan ini menjadi langkah awal dalam membangun bengkel
kendaraan ringan khususnya bengkel Ken Autotech menjadi produktif dan adaptif terhadap

perkembangan teknologi otomotif.

METODE
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di bengkel Ken Autotech di Kota Padang mulai tanggal 12

Juli hingga 19 Juli 2025, mengintegrasikan metode daring dan luring.
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Perencanaan :> Persiapan :> Pelatihan

{

Pendampingan <::| Evaluasi

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian di bengkel Ken Autotech Kota Padang

Tahap 1: Perencanaan kegiatan
Kegiatan perencanaan diawali dengan perizinan dan identifikasi masalah yang terjadi di bengkel
kendaraan ringan di Kota Padang, khususnya bengkel Ken Autotech dengan observasi proses brake

bleeding manual.

Tahap 2: Persiapan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan seluruh tim
pengabdian dalam pembagian tugas dan bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan. Adapun

persiapannya meliputi menyiapkan alat, materi, kendaraan praktik instrumen evaluasi.

Tahap 3: Pelaksanaan kegiatan atau pelatihan
Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan penyampaian materi dari tim pengabdian yang
dilakukan dalam bentuk ceramah, demonstrasi, dan praktik individu, serta pemberian alat vacuum

brake bleeder untuk bengkel tersebut.

Tahap 4: Evaluasi
Pelaksanaan evaluasi ini dilakukan berupa pre-test dan post-test dengan memberikan beberapa
pertanyaan terkait pelatihan yang telah diberikan serta observasi keterampilan mekanik setelah

melakukan pelatihan.

Tahap 5: Pelaksanaan pendampingan
Pelaksanaan pendampingan ini dilakukan untuk memastikan mitra sudah dapat melaksanakan
prosedur pekerjaan dengan baik. Tahap pendampingan ini akan dilakukan secara berkelanjutan dan

akan dipantau secara daring ataupun luring oleh Tim Pelaksana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan vacuum brake bleeder ini diikuti oleh 10 orang mekanik dari bengkel

kendaraan ringan Ken Autotech Kota Padang seperti yang terlihat pada Gambar 2.

IEMINGKA
PADA KOMUNITAS BENGKEL KENOARAAN
5,3 RINGAN D1 KOTA FADANG.
A

Gambar 2. Para peserta pelatihan vacuum brake bleeder

Kegiatan ini berupa penyampaian materi mengenai prinsip kerja serta penggunaan alat
vacuum brake bleeder oleh dosen-dosen Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang. Materi
disampaikan melalui demonstrasi penggunaan alat tersebut yang kemudian langsung dipraktikkan
pada kendaraan yang tersedia. Materi serta demonstrasi penggunaan alat vacuum brake bleeder
berlangsung selama 90 menit dan seluruh peserta menunjukkan antusiasme tinggi, memperhatikan

secara saksama, bahkan mencoba langsung penggunaan alat tersebut (10).

Gambar 3. Penyampaian materi serta demonstrasi alat vacuum brake bleeder
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Sebelum materi mengenai vacuum brake bleeder disampaikan, tim pengabdian terlebih
dahulu memperlihatkan sekaligus memperkenalkan alat yang akan digunakan dalam demonstrasi
kepada para mekanik Bengkel Ken Autotech Kota Padang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.
Perangkat vacuum brake bleeder ini terdiri atas 1 unit brake bleeder, 1 unit reservoir Jar, 7 buah

adapter, 4 buah tube, 1 unit cup adapter, 2 buah plastic cover, serta 1 buku manual.

Gambar 4. Alat vacuum brake bleeder

Pelatihan vacuum brake bleeder yang dilaksanakan pada bengkel kendaraan ringan Ken
Autotech Kota Padang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
penggunaan alat bantu tersebut. Untuk mendukung keberhasilan pelatihan, dilakukan penyebaran

kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan kepada 10 responden (11)(12) seperti yang terlihat pada

Gambar 5.

KUESIONER PELATIHAN TEKNOLOGI VACUUM BRAKE BLEEDER

9. Seberapa yakin Anda bisa mengoperasikan alat ini secara mandiri setelah pelatihan?
Untuk Komunitas Bengkel Kendaraan Ringan Kota Padang

O Tidak yakin
O Ragu-ragu
O Yakin

Bagian I: Identitas Responden O Sangat yakin

1. Nama:

2 Nama Benghel:
3 Lokasi Bengkel

4. Lama bekerja sebagai mekanik:
O <1 tahun

01-3 tabun

03-5 tahun

0> 5 tahun

Bagian I1: Kondisi Sebelum Pelatihan (Pre-Test)

5. Apakah Anda pernah mendengar tentang alat vacuum brake bleeder sebelumnya?

OYa OTidak
6. Seberapa Anda memaham fungsi alat vacuum brake bleeder?
£ Tidak tahu sama sekali
) Pernah dengar, tapi tidak paham
) Tahu sedilkit
O Cukup paham
0 Sangat paham
7. Bagaimana metode yang biasa Anda gunakan dalam pengurasan minyak rem?
0 Manual (dua orang teknisi)
O Menggunakan alat bantu sederhana

O Lainnya:

Bagian Ill: Evaluasi Setelah Pelatihan (Post-Test)
8 Setelah pelatihan, apakah Anda memahami cara kerja vacuum brake bleeder?
O Tidak
O Kurang
O Cukup
O Baik
0 Sangat Baik

10. Apakah Anda merasakan perbedaan kecepatan kerja antara metode manual dan alat
vacuum brake bleeder?

O Tidak terasa

O Sedikit lebih cepat

O Cukup lebih cepat

O Jauh lebih cepat

11. Apakah Anda tertarik untuk menggunakan alat ini di bengkel Anda ke depannya?
O Tidak tertarik

O Ragu-ragu
O Tertarik
0 Sangat tertarik

Bagian IV: Tanggapan dan Harapan

12. Menurut Anda, apakah pelatihan ini bermanfaat untuk praktik kerja sehari-hari?
O Tidak bermanfaat

O Kurang bermanfast

O Bermantaat

O Sangat bermantaat

13 Apa saran Anda untuk pelatihan selanjutnyad

Gambar 5. Kuesioner pelatihan vacuum brake bleeder
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Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian pelatihan vacuum brake bleeder dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pelatihan vacuum brake bleeder

No Kegiatan Hasil

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum

Kondisi sebelum pelatihan mengetahui alat vacuum brake bleeder. Metode yang

. (Pre-test) digunakan masih konvensional dan cenderung tidak
efisien
Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan kepercayaan diri peserta. Sebanyak 95%
, Kondisi setelah pelatihan peserta menyatakan yakin dapat mengoperasikan alat

(post-test) sendiri. Ketertarikan untuk mengadopsi alat ini juga tinggi
(85% tertarik) dan menunjukkan potensi penerapan nyata

di bengkel mereka (13).

Tabel 2 menunjukkan hasil dari tanggapan 10 orang peserta pelatihan terhadap tingkat

kebermanfaatan kegiatan ini.

Tabel 2. Data tanggapan peserta dari hasil pelatihan vacuum brake bleeder

Tanggapan Hasil
Sangat bermanfaat 6
Bermanfaat 4
Kurang bermanfaat 0
Tidak bermanfaat 0
Total 10

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat dikatakan bahwa pelatihan memberikan dampak
signifikan terhadap pemahaman dan motivasi peserta dalam menggunakan alat vacuum brake
bleeder. Sebagian besar peserta merasa lebih yakin dan efisien dalam melakukan pengurasan minyak
rem setelah pelatihan. Tingginya minat untuk mengadopsi alat ini menunjukkan bahwa pelatihan

relevan dengan kebutuhan praktik kerja mereka (14)(15).

KESIMPULAN
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan respon positif dari peserta.
Sebanyak 95% peserta menyatakan yakin dapat mengoperasikan vacuum brake bleeder secara
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mandiri, 85% tertarik menggunakannya, dan seluruh peserta menilai kegiatan bermanfaat. Temuan
ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat menjadi tahap awal dalam meningkatkan kesiapan mekanik

untuk mengadopsi teknologi tersebut.
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